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ABSTRAK

Qudsiya, R. 2018. Pengembangan Nervous Problem Based Module Berkarakter
Konservasi Materi Sistem Saraf di SMA. Skripsi, Jurusan Biologi Fakultas
Matematika dan Illmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Utama Dr. Lisdiana, M.Si. dan Pembimbing Pendamping Dr. dr.
Nugrahaningsih W. H., M.Kes.

Kata kunci: Hasil belajar, konservasi, modul, Problem Based Learning

Bahan ajar sistem saraf yang tersedia di sekolah banyak memuat teori, sedikit
menyinggung fenomena yang ada di kehidupan sehari-hari dan belum memuat konten
penguatan karakter siswa. Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan Nervous
Problem Based Module berkarakter konservasi sebagai suplemen pembelajaran sistem
saraf. Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan sepuluh langkah mengikuti Sugiyono. Nervous Problem Based Module
berkarakter konservasi divalidasi oleh pakar materi sistem saraf dan media modul. Uji
keterbacaan modul melibatkan sepuluh siswa. Penerapan modul untuk uji keefektifan
dilakukan di kelas XI MIPA. Kelayakan Nervous Problem Based Module menurut
penilaian pakar materi dan media mendapat hasil sangat layak. Uji keterbacaan
mendapatkan hasil Nervous Problem Based Module berkarakter konservasi sangat valid.
Keefektifan Nervous Problem Based Module berkarakter konservasi mendapat hasil
efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran. Hasil angket sikap konservasi siswa
mendapatkan hasil kriteria cukup tinggi sampai sangat tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya penyisipan pendidikan karakter konservasi di modul dapat membantu
menguatkan karakter siswa. Dapat disimpulkan Nervous Problem Based Module
berkarakter konservasi layak dan efektif diterapkan dalam pembelajaran sistem saraf.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar pada
lingkungan pendidikan tertentu (UU Nomor 20 tahun 2003). Pembelajaran dapat
dilakukan baik di rumah, sekolah maupun dimanapun. Terkhusus pembelajaran yang
dilakukan di sekolah, pembelajaran dilaksanakan mengikuti aturan yang telah ditetapkan
oleh pemerintah, yaitu kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 mengamanatkan dalam proses pembelajaran diarahkan untuk
membuat siswa belajar aktif, agar siswa dapat mengkonstruksikan pemahamannya
mengenai materi yang dipelajari. Pembelajaran dilaksanakan dengan konstekstual,
dimana siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran untuk mengkonstruksikan
pengetahuannya (Selvianiresa & Prabawanto, 2017). Ada tiga model pembelajaran
konstekstual yang disarankan oleh kurikulum 2013 untuk diterapkan guru dalam
pembelajaran, yaitu Discovery Learning, Problem Based Learning dan Project Based
Learning. Namun penerapan model pembelajaran ini merupakan suatu pilihan,
bergantung pada kondisi dan kemampuan guru dalam melakukan pembelajaran.

Selain dari model pembelajaran yang digunakan, sumber belajar yang digunakan
juga berperan dalam membantu siswa memahami materi. Sumber belajar sebetulnya
dapat ditemukan dimana saja, bisa dari suatu fenomena, kejadian, orang, dan lain
sebagainya. Suatu fenomena yang ada, dapat diolah dan digunakan sebagai bahan untuk
membuat bahan ajar yang konstekstual, sehingga bisa melatih siswa belajar
menganalisis.

Hasil wawancara dengan guru Biologi kelas XI yang dilakukan di SMA N 1 Bae
dan MA NU Nurussalam, menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan lebih banyak
memuat teori-teori, sehingga menjadikan proses pembelajaran cenderung bersifat satu
arah, berupa penyampaian materi. Penggunaan fenomena yang terjadi di lingkungan
belum maksimal diangkat dalam bahan ajar untuk digunakan dalam memahami dan
mendalami materi. Salah satu materi yang belum banyak mengangkat fenomena dan

dipandang guru belum maksimal dalam pencapaian hasil pembelajarannya adalah sistem



saraf. Padahal banyak sekali kejadian yang menyangkut sistem saraf terjadi di
lingkungan siswa yang bisa digunakan sebagai sarana memahami kerja sistem saraf.

Penggunaan fenomena yang berkaitan dengan materi yang sesuai, dapat
mendorong siswa untuk lebih mencari tahu dan memahami materi tersebut. Model
pembelajaran yang memanfaatkan fenomena adalah Problem Based Learning (PBL).
PBL merupakan salah satu model pembelajaran berpendekatan saintifik yang disarankan
oleh Kurikulum 2013. PBL bertujuan melatih siswa untuk menggunakan pengetahuan
dan berfikir kritis dalam menjelaskan suatu kejadian atau permasalahan (Adiga & Adiga,
2015; Zhang et al., 2015; Mansor et al., 2015; Sahyar et al., 2017), melatih kerja sama
dalam kelompok (Kemdikbud, 2014: 15), dan meningkatkan semangat belajar (Masek,
2015). PBL mampu meningkatkan mendorong siswa belajar aktif untuk melakukan
penyelidikan secara mandiri dan bekerjasama dalam kelompok, dalam bentuk pertukaran
ide dan informasi (Caesar et al., 2016).

Penyajian fenomena sebagai sumber belajar salah satunya dapat dikemas dalam
bentuk modul. Modul merupakan buku pegangan yang secara pribadi dimiliki siswa,
sehingga siswa dapat mempelajari suatu materi secara mandiri dengan bantuan guru yang
minimal (Setyowati et al.,, 2013; Herman et al., 2016; Irawati, 2015). Selama proses
pembelajaran modul bisa dijadikan sebagai bahan petunjuk siswa mempelajari suatu
materi maupun sebagai pendamping buku pegangan siswa (Prastowo, 2012: 106).
Penggunaan modul bisa membantu siswa dalam meningkatkan hasil belajar yang
dicapainya (Wulandari & Lepianto, 2016; Susilo et al., 2016; Herman et al., 2016).

Sejalan dengan perbaikan dan peningkatan hasil belajar siswa dalam aspek
kognitif, pemerintah juga menggalakkan tentang pendidikan penguatan karakter. Hal ini
berdasarkan semakin banyaknya perilaku yang tidak sesuai dengan budaya masyarakat
Indonesia, seperti semakin acuhnya seseorang dengan orang lain yang ditemuinya karena
asyik bermain smartphone, saling membenci karena perbedaan pendapat yang bisa
berujung pada perkelahian ataupun meremehkan hasil karya orang lain. Kejadian-
kejadian tersebut tidak hanya terjadi dalam pergaulan di masyarakat, namun juga di
dalam lingkungan sekolah.

Beberapa fakta yang ada, pemerintah beserta pemangku kepentingan pendidikan
memutuskan perlu adanya penguatan kembali karakter luhur bangsa Indonesia.
Universitas Negeri Semarang sebagai universitas konservasi, salah satunya konservasi di

bidang karakter dan Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 mengenai pendidikan



penguatan karakter, mengamanatkan penguatan kembali karakter bangsa dalam proses
pembelajaran. Program ini sebagai bentuk menguatkan kembali karakter-karakter luhur
bangsa Indonesia, sehingga diharapkan siswa tidak hanya pintar dalam hal pengetahuan,
tapi juga memiliki karakter yang baik (Mundilarto, 2013; Hasanah, 2013). Salah satu
karakter luhur yang perlu dikuatkan kembali dalam diri siswa saat ini adalah karakter
peduli dan tanggung jawab kepada teman-teman sebayanya.

Pelaksanaan pendidikan penguatan karakter pada prosesnya disesuaikan dengan
jenjang pendidikan yang ditempuh oleh siswa. Semakin tinggi tingkatannya, maka
pendidikan karakter dapat disampaikan semakin abstrak, sehingga siswa dapat
mengembangkan sendiri sesuai dengan dirinya (Suwarna & Suharti, 2014). Modul
pembelajaran bisa digunakan sebagai sarana dalam merealisasikannya. Di dalam modul
pesan moral yang mendukung penguatan nilai katakter konservasi siswa terhadap teman-
temannya.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, diperlukan suplemen pembelajaran
sistem saraf yang dapat mengaitkan fenomena di kehidupan sehari-hari agar
memudahkan siswa belajar dan memuat pesan-pesan moral yang dapat mendukung
penguatan karakter peduli dan tanggung jawabnya. Untuk itu, perlu adanya suplemen
pembelajaran yang berbasis PBL dan mengandung penguatan karakter siswa, maka
dilakukan penelitian tentang pengembangan Nervous Problem Based Module berkarakter
konservasi. Diharapkan dengan adanya penggunaan Nervous Problem Based Module
berkarakter konservasi sebagai suplemen pembelajaran materi sistem saraf, dapat
membantu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal, baik dalam segi pengetahuan
maupun karakter yang dimilikinya.

1.2 Rumusan Masalah

(1) Bagaimanakah analisis konten bahan ajar yang digunakan guru dalam pembelajaran
sistem saraf?

(2) Bagaimanakah kelayakan Nervous Problem Based Module berkarakter konservasi
yang dikembangkan?

(3) Bagaimana keterbacaan dan keefektifan Nervous Problem Based Module berkarakter
konservasi yang dikembangkan dalam proses pembelajaran?

1.3 Penegasan Istilah

Memperjelas penafsiran dari istilah-istilah yang tertera di skripsi ini, maka perlu

adanya penegasan istilah. Berikut adalah penegasan istilah dari judul yang ditulis:



1.3.1 Pengembangan Nervous Problem Based Module

Modul merupakan bahan ajar yang disusun sistematis, dengan bahasa yang
mudah dipahami, sehingga siswa dapat belajar mandiri, dengan bantuan minimal dari
guru (Prastowo, 2012: 106, Kemdikbud, 2016). Modul yang dikembangkan pada
penelitian ini adalah modul materi sistem saraf yang didasarkan pada PBL. Modul
dikembangkan melalui tahapan penganalisisan potensi dan masalah sampai dihasilkan
produk akhir sesuai dengan langkah-langkah mengikuti Sugiyono (2012).
1.3.2 Model Problem Based Learning

Model PBL adalah model mengajar yang menggunakan masalah sebagai fokus
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dan materi (Eggen &
Kauchak, 2012: 307). PBL dalam penelitian ini diterapkan di dalam modul dan
pembelajaran. Penerapan PBL di dalam modul berupa lembar kerja siswa yang disusun
menggunakan sintak PBL. Penerapan PBL di pembelajaran berupa penganalisaan suatu
fenomena yang terjadi sehari-hari di sekitar siswa, sehingga mengarahkan siswa untuk
menjelaskan fenomena tersebut.
1.3.3 Konservasi

Konservasi adalah pelestarian nilai-nilai kehidupan secara alamiah. Konservasi
tidak hanya terbatas pada tindakan melindungi dan mencegah kerusakan alam.
Konservasi dapat terwujud dalam bentuk pelestarian karakter konservasi. Karakter
konservasi merupakan bagian dari pendidikan konservasi yang diusung oleh Universitas
Negeri Semarang sebagai kampus berwawasan konservasi. Terdapat sebelas karakter
konservasi, yaitu religius, jujur, cerdas, adil, tanggung jawab, peduli, toleran, demokratis,
cita tanah air, tangguh dan santun. Dari karakter sebelas karakter tersebut, fokus dalam
penelitian ini pada karakter peduli dan tanggung jawab. Bentuk dari implementasi
penguatan karakter konservasi dalam modul berupa pesan moral yang disajikan dalam
bentuk pojok konservasi.
1.3.4 Materi Sistem Saraf

Materi sistem saraf merupakan bagian dari materi besar sistem koordinasi
manusia. Materi sistem saraf dalam silabus kelas X1 SMA, terdapat pada Kompetensi
Dasar nomor 3.10 dan 4.10. Sistem saraf merupakan materi yang kompleks, untuk
memudahkan siswa mempelajarinya perlu adanya suatu pengembangan tambahan bahan
ajar yang memuat permasalahan maupun fenomena Biologi di lingkungan sekitar

mengenai sistem saraf sebagai sumber tambahan.



1.4 Tujuan Penelitian

(1) Menganalisis konten bahan ajar yang digunakan siswa dan guru dalam pembelajaran
sistem saraf

(2) Menganalisis kelayakan Nervous Problem Based Module berkarakter konservasi
materi sistem saraf

(3) Menganalisis keterbacaan dan keefektifan Nervous Problem Based Module
berkarakter konservasi materi sistem saraf terhadap hasil belajar dan sikap
konservasi siswa

1.5 Manfaat Penelitian

Bagi siswa:

(1) Menambah dan memperluas pengetahuan mengenai sistem saraf dan kaitannya
dengan fenomena yang terjadi di kehidupan sehari-hari

(2) Memperkaya pengalaman belajar dengan menggunakan menggunakan model
Problem Based Learning

(3) Menguatkan karakter konservasi dalam diri siswa

Bagi guru:

Menambah sumber belajar yang dapat digunakan sebagai pendamping selama
membabhas sistem saraf
Bagi sekolah:
Membantu menambah referensi bahan ajar dan merealisasikan pelaksanaan

pendidikan penguatan karakter untuk siswa.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sumber Belajar dalam Proses Pembelajaran

Sumber belajar adalah semua hal yang bisa digunakan oleh siswa dan guru dalam
melakukan kegiatan pembelajaran, dengan tujuan pembelajaran dapat lebih mudah
dipahami dan dimengerti (Abdullah, 2012; Supriadi, 2015). Sumber belajar berperan
menyediakan pengetahuan yang diperlukan dalam mengembangkan berbagai kompetensi
(Jailani, 2016). Adanya sumber belajar sangat berperan penting dalam meningkatkan
pengetahuan siswa.

Pemanfaatan sumber belajar dalam pembelajaran memiliki banyak kelebihan,
antara lain: (1) menampakkan bakat siswa yang terpendam, dengan menggunakan
sumber belajar menjadikan siswa dapat memperluas pengetahuan siswa sehingga bakat
yang selama ini belum tampak akan bisa terasah melalui sumber belajar yang ia gunakan,
(2) memungkinkan pembelajaran yang berkelanjutan, sumber belajar yang sangat
melimpah bisa mendorong siswa untuk mendalami ataupun memperluas pengetahuannya
sehingga yang awalnya hanya mengetahui dapat diaplikasikan, (3) mudah diterima dan
aplikatif, sumber belajar yang baik membantu siswa mudah memahami dan diterapkan,
(4) siswa dapat belajar sesuai tingkat kemampuannya, penggunaan sumber belajar
menjadikan siswa dapat belajar secara individu, sesuai tingkat pemahamannya
(Abdullah, 2012).

Sumber belajar yang digunakan dalam proses pembelajaran perlu diperhatikan
oleh guru maupun siswa. Hal ini sangat penting agar tujuan pembelajaran dapat dicapai
dengan maksimal. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan sumber belajar
yaitu (1) tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, (2) isi sumber belajar yang digunakan
sesuai dengan tujuan pembelajaran, (3) sumber belajar berupa manusia, buku ataukah
lingkungan, (4) tehnik penyampaian materi, (5) kondisi saat penggunaan sumber belajar
(6) sumber belajar dapat digunakan secara efektif dan efisien, dan (7) pelaksanaan
penilaian terhadap sumber belajar (Supriadi, 2015).

Pemanfaatan sumber belajar yang beraneka ragam bergantung pada faktor
internal dan eksternal baik siswa maupun guru. Faktor internal antara lain kesadaran diri

akan pentingnya pengetahuan, motivasi belajar, minat seseorang terhadap suatu materi
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pembelajaran, dan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan faktor eksternal yang
menentukan penggunaan sumber belajar adalah ketersediaan sumber belajar yang
mumpuni di sekitar siswa, variasi sumber belajar yang tersedia, kualitas sumber belajar
yang ada serta kuantitas sumber belajar apakah melimpah atau terbatas (Abdullah, 2012;
Supriadi, 2015).

Sumber belajar sangat beraneka ragam, bergantung dari pengelompokanya.
Sumber belajar yang dikelompokkan berdasarkan tujuan pembuatan dan bentuk atau
isinya dibedakan menjadi lima macam, yaitu (1) tempat atau lingkungan alam di sekitar,
dimanapun seseorang bisa belajar, disitu bisa disebut sebagai tempat belajar, misal kebun
binatang, taman wisata, (2) benda, segala benda yang bisa membuat seseorang belajar,
contohnya artefak, (3) orang, siapapun yang memiliki suatu pengetahuan lebih yang bisa
diberikan kepada orang lain dan menambah pengetahuan maupun wawasan orang lain,
contoh petani, guru (4) buku, apapun jenis buku yang ada yang bisa dibaca oleh siapapun
secara mandiri, buku paket, ensiklopedia, dan (5) peristiwa, fakta maupun fenomena
yang terjadi di sekitar, misal aktivitas hewan nokturnal (Prastowo, 2012: 34-35).

Sumber belajar yang melimpah, perlu dimanfaatkan secara maksimal. Ada
beberapa bentuk sumber belajar menurut Prastowo (2012: 37-39) adalah (1) buku, bisa
berupa lembaran kertas yang dijilid, berisi konten yang mengandung pengetahuan, (2)
majalah, suatu cetakan yang diterbitkan berkala yang berisi seputar liputan jurnalistik
dan tanggapan mengenai topik terkini, (3) brosur, suatu bahan informasi tertulis yang
disusun secara sistemastis tanpa dijilid (dapat berupa selebaran), (4) poster, plakat yang
dipasang di tempat umum, berisi pengumuman maupun iklan, (5) ensiklopedia, buku
yang membahas suatu bidang secara rinci dan mendalam, (6) Film, rangkaian selaput
tipis yang dibuat dari seluloid, (7) model, suatu barang tiruan berukuran kecil, yang
bentuknya dibuat semirip mungkin dengan aslinya, (8) transparansi, barang yang tembus
cahaya, digunakan untuk menayangkan tulisan di proyektor, (9) studio, ruang tempat
bekerja, (10) wawancara, kegiatan tanya jawab dengan seseorang untuk mendapatkan
informasi, dan (11) permainan, sesuatu yang digunakan untuk bermain, berupa benda
atau yang lainnya.

2.2 Penggunaan Modul dalam Pembelajaran Biologi

Modul adalah suatu perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis,

sehingga siswa dapat menggunakannya dengan bantuan minimal atau tanpa bantuan dari

guru (Prastowo, 2012: 104; Kemdikbud, 2016). Modul menjadikan siswa mampu belajar



secara mandiri dan sesuai dengan tingkat pemahamannya. Fungsi modul dalam proses
pembelajaran adalah mendorong siswa belajar mandiri, menggantikan fungsi pendidik,
alat evaluasi pembelajaran dan bahan referensi siswa dalam mempelajari suatu materi
pembelajaran.

Suatu sumber belajar dapat dikatakan sebagai modul apabila memenuhi beberapa
syarat, yaitu (1) tujuan istruktional umum dan khusus yang ingin dicapai, (2) topik
pembelajaran yang spesifik, (3) pokok-pokok materi yang akan dipelajari (4) alat-alat
dan sumber yang akan dipakai, (5) lembar kerja yang akan dikerjakan siswa, dan (6)
evaluasi pembelajaran yang akan dilaksanakan selama proses pembelajaran (Prastowo,
2012: 109-110).

Keberadaan modul menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dari pada
pembelajaran dengan cara ceramah (Ali, 2010). Adanya modul dalam pembelajaran
Biologi, dapat mendukung dan membantu siswa dalam proses pembelajaran (Rufii,
2015; Cruz, 2015). Penggunaan modul yang efektif, dapat mendorong siswa untuk aktif
dalam meningkatkan pengetahuannya (Wulandari & Lepiyanto 2016; Herman et al.,
2016; Irawati, 2015; Padmapriya, 2015). Apabila hal ini tercapai, maka siswa tidak akan
merasa terbebani dengan materi yang ada. Modul yang disusun khusus membahas suatu
materi tertentu, dapat menjadi sumber belajar alternatif selain buku paket dan LKS yang
mereka miliki, maupun penjelasan guru (Hoffman et al., 2016). Untuk itulah kadangkala
guru memberikan modul sebagai penunjang proses pembelajaran.

Sebuah modul pembelajaran dapat dikatakan baik apabila memenuhi beberapa
karakteristik, yaitu (1) Self instructional, melalui modul siswa mampu belajar mandiri,
dengan bantuan minimal dari pihak lain, (2) Self contained, seluruh materi pembelajaran
dari satu unit kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajari terdapat dalam satu modul
secara utuh, (3) Stand alone, modul yang dikembangkan tidak tergantung pada media
lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media pembelajaran, (4) Adaptive,
modul memiliki daya adaptasi tinggi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, bersifat kekinian, (5) User friendly, modul yang ada mudah digunakan oleh
siswa (Depdiknas, 2008).

2.3 Penerapan Model Problem Based Learning dalam Pembelajaran

Perkembangan kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini telah mengarah pada
bagaimana siswa dapat memahami suatu materi sampai pada tingkat yang memuaskan,

bukan hanya sekadar tahu dan hafal. Untuk itu, dalam pembelajaran yang berkaitan



dengan Illmu Pengetahuan Alam, khususnya Biologi, dalam proses pembelajarannya
diarahkan untuk menggunakan pendekatan saintifik atau pendekatan ilmiah (Kemdikbud,
2014). Pendekatan saintifik biasanya digunakan oleh para ilmuan untuk memecahkan
suatu permasalahan.

Secara umum, pendekatan saintifik dalam penerapannya di dalam proses
pembelajaran berdasarkan Permendikbud No. 81 A Tahun 2013 lampiran IV, terdiri atas
5M  (mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan). Kegiatan 5M ini, diyakini dapat membantu siswa untuk belajar
bagaimana suatu permasalahan yang ada dapat dianalisis dan dicari solusinya, seperti
pada situasi di lingkungannya. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat terbiasa
melakukan kegiatan ini dan tidak canggung lagi ketika menerapkan ilmu yang ia
dapatkan di sekolah ke masyarakat.

Implementasi pendekatan saintifik dalam pembelajaran, berpengaruh positif pada
kemampuan siswa untuk menggunakan pengetahuan, berpikir kritis, pemecahan masalah,
bekerjasama, berpikir kreatif, dan komunikasi (Prianto, 2016). Terlatihnya kemampuan-
kemampuan tersebut, dapat membekali siswa memecahkan persoalan dalam kehidupan
sehari-harinya. Serta dapat juga membiasakan siswa untuk saling bersosialisasi satu sama
lain untuk menyelesaikan suatu tugas yang ada.

Salah satunya model pembelajaran yang menggunakan pendekatan saintifik
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menggunakan suatu masalah di
kehidupan sehari-hari sebagai fokus utama dalam pembelajaran, sehingga membantu
siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, materi, dan diri (Grimes,
2015). Dengan demikian siswa dilatih untuk peka terhadap permasalahan yang ada di
sekitarnya, lalu diarahkan untuk menganalisis masalah dan mencari solusinya.

Model PBL mendorong siswa untuk aktif dalam belajar. Teori yang mendasari
model ini adalah konstruktivisme, dimana menekankan pada fakta bahwa siswa bisa
membangun sendiri pemahamannya (Cambridge, 2015). Kegiatan pemecahan masalah
dapat membuat siswa membuat arti hubungan antara pengetahuan yang ia pelajari
digunakan untuk memecahkan ataupun menganalisis suatu masalah tersebut. Proses
pembelajaran menjadi kolaborasi dari siswa dan guru, dan bukannya berlangsung dengan
transfer of knowledge dari guru ke siswa.

Tujuan penerapan pembelajaran menggunakan model PBL adalah untuk
meningkatkan beberapa aspek dalam diri siswa, antara lain pengetahuan konseptual dan
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pemecahan masalah, kolaborasi, pembelajaran mandiri seumur hidup, dan motivasi
intrinsik (Simone, 2014; Little & McMillan, 2013). Hal ini diharapkan dapat menjadikan
siswa mampu mengasosiasikan berbagai ilmu untuk memecahkan masalah di dalam
kehidupannya.

Penggunaan PBL dalam proses pembelajaran memiliki karakteristik berawal dari
suatu fenomena yang ada di sekitar dan tujuannya adalah menganalisis atau memecahkan
masalah tersebut, siswa bertanggungjawab untuk menyusun strategi pemecahan masalah
tersebut dan guru menuntun upaya siswa dengan mengajukan pertanyaan dan dukungan
selama siswa berusaha memecahkan masalah (Simone, 2014; Prasasti, 2016). Berkaitan
dengan hal tersebut, Biologi sebagai ilmu yang mempelajari benda hidup, banyak
terdapat fenomena yang menarik untuk dipecahkan. Untuk itulah penerapan PBL dalam
proses pembelajaran Biologi sangat mendukung untuk diterapkan.

Pembelajaran menggunakan PBL berprinsip pada pembelajaran merupakan (1)
proses konstruktif untuk mendapatkan pengetahuan, (2) proses yang diawali oleh
keinginan dari dalam diri siswa, (3) proses kolaborasi, dimana terjadi interaksi dengan
pengetahuan yang sebelumnya telah dimiliki dengan pengetahuan baru sehingga
membentuk pemahaman baru, (4) sesuatu yang diberikan secara konstekstual dengan
permasalahan maupun feomena yang terjadi di lingkungan (Fitri, 2016).

Penggunaan model PBL dalam pembelajaran memiliki beberapa langkah
kegiatan atau biasa disebut sintaks. Ada lima langkah, dimulai dengan (1) melakukan
orientasi masalah kepada siswa, siswa mendengarkan tujuan pembelajaran dan
permasalahan yang akan mereka pelajari untuk dibahas pada materi yang dipelajari, (2)
mengorganisasikan siswa belajar, siswa diarahkan guru untuk mendefinisikan dan
mengorganisasi pembelajaran agar mengarah pada pemecahan masalah, (3) penyelidikan
individu maupun kelompok, siswa diarahkan untuk menjelaskan masalah dan
memecahkannya, baik dimulai dengan penyelidikan individu maupun langsung
berkelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa menyajikan hasil
pemecahan masalah yang ia kerjakan kepada teman-teman lain, dan (5) menganalisa dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa diarahkan guru untuk melakukan

refleksi pada pembelajaran yang telah ia lakukan (Arends, 2012).
2.4 Penguatan Karakter Konservsi Siswa

Karakter merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang

membedakan seseorang dengan yang lain (Kemendikbud, 2016). Karakter menjadikan
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setiap orang unik satu dengan yang lain. Dengan adanya karakter inilah salah satu
penentu seseorang dapat bersaing dan meraih kesuksesan (Pala, 2011).

Karakter konservasi merupakan bentuk pelestarian karakter luhur bangsa
Indonesia yang dicanangkan oleh Universitas Negeri Semarang melalui visinya sebagai
universitas konservasi (Hardati et al., 2016: 61). Penguatan kembali karakter bangsa
muncul sebagai akibat dari bergesernya etika dalam kehidupan masyarakat saat ini,
terutama pada remaja (Rachman & Lestari, 2017: 13). Karakter konservasi merupakan
dukungan Universitas Negeri Semarang terhadap program penguatan pendidikan
karakter yang dikeluarkan oleh Kemdikbud pada tahun 2011, dan saat ini telah dikuatkan
dengan dikeluarkannya Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 mengenai hal tersebut.

Penguatan karakter siswa salah satunya dilakukan di sekolah sebagai lembaga
pendidikan (Sudirman, 2017). Penerapan pendidikan penguatan karakter dapat dilakukan
melalui kegiatan pembelajaran di sekolah (Raharjo et al., 2015; Kinkof & Casey, 2016).
Pendidikan karakter tidak hanya disampaikan lewat teori saja, namun juga dapat
langsung diterapkan dalam kegiatan sehari-hari (Abu et al., 2015). Penguatan nilai
karakter konservasi dapat dimulai dengan hal-hal sederhana yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung (Ridlo & Irsadi, 2012), seperti guru dapat membiasakan siswa
untuk berdoa sebelum memulai pelajaran, saling menghargai pendapat ketika berdiskusi,
maupun berpikir Kkritis terhadap suatu permasalahan yang berkaitan dengan materi yang
dipelajari. Penerapan pendidikan karakter salama pembelajaran juga berindikasi
menurunkan kebiasaan buruk yang dimiliki siswa (Dodds, 2016). Penggunaan model
PBL selama pembelajaran mempunyai dampak baik dalam menguatkan karakter siswa
(Tsai & Tang, 2017).

Pengaruh pendidikan penguatan karakter dapat dilihat dari sikap yang dilakukan
siswa. Sikap menurut teori yang dikemukakan oleh Secord & Backman mengandung tiga
aspek, yaitu perasaan (afektif), fikiran (kognitif), dan kecenderungan bertindak (konasi)
(Azwar, 2003: 5). Semakin baik ketiga aspek ini, maka karakter yang berkaitan dengan
sikap tersebut pun akan semakin baik pula.

Karakter konservasi yang diusung oleh Universitas Negeri Semarang meliputi 11
karakter. Diantaranya adalah karakter peduli dan tanggung jawab. Karakter peduli dapat
tercermin dari siswa melalui bagaimana sikap dan tindakannya yang selalu berupaya
menghormati dan menghargai (Hardati et al., 2016: 66). Sikap peduli siswa terhadap
temannya merupakan suatu hal yang dapat mengidentifikasikan bagaimana karakter
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peduli yang dimilikinya. Sikap peduli sangat penting dimiliki oleh siswa untuk
bersosialisasi dalam pergaulannya (Pala, 2011). Sedangkan, sikap bertanggung jawab
siswa, dapat dilihat bagaimana siswa dalam menjalankan tugas-tugasnya dengan baik
dalam kelompok.
2.5 Materi Sistem Saraf

Materi yang dikembangkan pada modul adalah materi sistem saraf yang diajarkan
pada kelas XI semester genap. Sistem saraf merupakan bagian dari materi sistem
koordinasi, yang merupakan Kompetensi Dasar 3.10 yaitu menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ pada sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan
proses koordinasi sehingga dapat menjelaskan peran saraf dan hormon, dan alat indra
dalam mekanisme koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi
pada sistem koordinasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan
simulasi dan 4.10 menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi) pengaruh pola hidup dan kelainan pada struktur
dan fungsi organ sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem saraf dan

hormon pada manusia melalui berbagai bentuk media informasi.
2.6 Kerangka Berfikir

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka berpikir yang dapat disusun disajikan

seperti gambar di bawabh ini:
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BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa:

(1) Bahan ajar yang ada dan digunakan guru dalam pembelajaran sistem saraf masih
sedikit mengaitkan dengan fenomena atau permasalahan sehari-hari dan belum
memuat konten penguatan karakter siswa

(2) Nervous Problem Based Module berkarakter dinyatakan layak oleh validator

(3) Keterbacaan dan keefektifan Nervous Problem Based Module berkarakter
konservasi menunjukkan hasil sangat valid dan efektif diterapkan dalam
pembelajaran.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang dapat diajukan
adalah mengembangkan modul yang memuat keseluruhan materi sistem koordinasi,
mengembangkan modul yang menguatkan karakter-karekter konservasi yang lain, dan
menambah jumlah sampel yang dijadikan pengujicobaan modul, tidak hanya di lingkup

satu sekolah, namun juga di sekolah-sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda.
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